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Abstract. The number of female workers in Indonesia is increasing. The dream job
that many women in Indonesia are interested in is Civil Servant (PNS). Civil servant
mothers have two roles to play, the role as an employee and the role as a housewife.
Mothers are required to be able to play a good role in both roles. When these two
roles are not balanced, there will be work - family conflict. This study aims to get an
overview of work-family conflict among civil servant mothers in Tasikmalaya
Regency. This study uses a descriptive analysis method with a quantitative
approach. The sampling technique used in this study was convenience sampling
with a total of 201 civil servant mothers from Tasikmalaya Regency as participants.
Data collection was carried out offline by providing questionnaires to Government
agencies in Tasikmalaya Regency. Work-family conflict was measured using the
Work Family Conflict Scale (WFCS) and the data will be analyzed using
descriptive statistics. The results of this study show that the majority of civil servant
mothers in Tasikmalaya Regency have a low level of work-family conflict. A total
of 107 civil servant mothers (53.2%) had low work-family conflict and 94 civil
servant mothers (46.8%) had high work-family conflict.

Keywords: Work — family conflict, Civil Servant, Working Mother.

Abstrak. Jumlah tenaga kerja wanita di Indonesia semakin banyak. Pekerjaan yang
menjadi idaman dan banyak diminati wanita di Indonesia adalah Pegawai Negeri
Sipil (PNS). Ibu PNS memiliki dua peran yang harus dijalani yaitu peran sebagai
pegawai dan peran sebagai ibu rumah tangga. Ibu dituntut untuk dapat berperan
baik dalam kedua peran tersebut. Ketika kedua peran tersebut tidak seimbang, maka
akan terjadi adanya konflik peran ganda. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai konflik peran ganda pada Ibu Pegawai Negeri
Sipil di Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah convenience sampling dengan jumlah partisipan sebanyak 201
ibu PNS Kabupaten Tasikmalaya. Pengambilan data dilakukan secara offline
dengan memberikan kuesioner kepada instansi Pemerintahan Kabupaten
Tasikmalaya. Konflik peran ganda diukur menggunakan Work Family Conflict
Scale (WFCS) dan data akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas ibu PNS di Kabupaten Tasikmalaya
memiliki tingkat konflik peran ganda yang rendah. Sebanyak 107 ibu PNS (53.2%)
memiliki konflik peran ganda dalam kategori rendah dan 94 (46.8%) memiliki
konflik peran ganda yang tinggi.

Kata Kunci: Konflik Peran Ganda, Pegawai Negeri Sipil, Ibu
Bekerja.
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A. Pendahuluan

Seiring dengan berkembangnya zaman, wanita memiliki kesempatan yang sama dengan pria
dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam pekerjaan. Saat ini, jumlah pekerja wanita di
dalam dunia kerja semakin banyak. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2023),
persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Indonesia mencapai
54.52% naik sekitar 1.11% dari tahun sebelumnya dengan nilai persentase 53.51% [1].

Di era sekarang, kebanyakan wanita ingin bekerja atau menjadi wanita karir bukan
hanya menjadi ibu rumah tangga saja. Wanita karir sendiri diartikan sebagai wanita yang
bekerja atau melakukan suatu kegiatan yang memberikan hasil baik berupa uang maupun jasa.
Adanya keinginan psikologis untuk mengembangkan self identity telah mendorong wanita
untuk bekerja dan mengembangkan karir [2]. Situasi ekonomi di Indonesia juga menjadi salah
satu pendorong wanita memutuskan bekerja untuk turut membantu keluarga secara finansial
[3].

Salah satu pekerjaan yang menjadi dambaan dan banyak diminati penduduk Indonesia,
terutama perempuan adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2023), jumlah PNS di Indonesia sebanyak 3,732,428 orang, dengan perbandingan
jumlah perempuan sebanyak 2,004,158 pegawai dan laki-laki 1,728,270 pegawai [4]. Provinsi
Jawa Barat termasuk kedalam urutan ketiga teratas sebagai Provinsi di Indonesia dengan
jumlah PNS terbanyak yaitu sekitar 393,718 PNS. Jumlah PNS menurut jenis kelamin di Jawa
Barat menunjukkan bahwa Kabupaten Tasikmalaya berada di posisi kelima teratas dengan
jumlah 6,442 PNS perempuan [5].

Seorang ibu PNS menunjukan bahwa ia memiliki dua peran yang harus dijalani yaitu
perannya sebagai Pegawai Negeri Sipil dan peran sebagai ibu maupun istri. Masih terikatnya
peran gender tradisional pada wanita di Indonesia menuntut mereka untuk tetap menjalankan
peran tradisinya yang lebih berfokus pada peran keluarga yaitu mengurus rumah tangga dan
mengasuh anak [6]. Ibu bekerja dituntut untuk lebih bertanggung jawab dalam urusan rumah
tangga dan perannya sebagai ibu dalam merawat anak, tetapi di sisi lain mereka memiliki
kewajiban untuk memenuhi tuntutan tugas sebagai pegawai [7]. Ibu diharapkan mampu
berperan baik dalam kedua peran tersebut.

Terkadang, kedua peran tersebut dapat muncul secara bersamaan dan mengganggu
peran yang lainnya. Kehadiran, kegiatan ataupun janji dalam keluarga membuat ibu bekerja
sulit untuk menghadiri acara atau janji ditempat kerja ataupun sebaliknya [8]. Ibu harus
membuat keputusan untuk memilih antara keluarga atau pekerjaan. Ibu bekerja cenderung
mengalami kesulitan dalam mencapai keseimbangan antara kerja dan keluarga [9].

Ketika kedua peran dalam pekerjaan dan keluarga tidak seimbang, maka akan terjadi
adanya konflik peran ganda. Konflik peran ganda merupakan konflik antar peran yang terjadi
ketika peran dari domain pekerjaan dan keluarga saling bertentangan [10]. Konflik peran
ganda terjadi ketika kinerja dalam satu peran mengganggu peran yang lain [11].

Konflik peran ganda dapat terjadi dalam dua bentuk yaitu konflik pekerjaan-keluarga
(work — family conflict) dan konflik keluarga-pekerjaan (family — work conflict). Terdapat
tiga aspek dalam konflik peran ganda. Apek pertama yaitu time-based conflict yang terjadi
karena adanya konflik waktu, dimana tuntutan waktu pada salah satu peran mengganggu
keterlibatan pada peran yang lain. Kedua yaitu strain-based conflict, dimana ketegangan pada
salah satu peran mengganggu pemenuhan tuntutan pada peran yang lain Terakhir yaitu
behavior-based conflict yang terjadi karena adanya perbedaan perilaku, dimana perilaku dalam
salah satu peran tidak sesuai atau bertolak belakang dengan peran yang lain [10].

Salah satu profesi yang memiliki resiko mengalami konflik peran ganda yang tinggi
adalah pegawai di instansi pemerintahan [12]. Penelitian pada pegawai perempuan yang sudah
menikah dan bekerja di salah satu Dinas Provinsi Sumatera Barat menunjukan bahwa 39
pegawai dari 45 partisipan mengalami konflik peran ganda pada kategori sedang dan tinggi
[13]. Hal serupa juga dirasakan oleh Pegawai Negeri Sipil di Banyumas yang menunjukan
adanya tingkat konflik peran ganda yang cukup tinggi [14].

Intensitas konflik peran ganda yang tinggi cenderung membuat ibu bekerja mengalami
penurunan dalam kinerjanya karena ibu mengalami peningkatan stress, keluhan fisik dan
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tingkat energi yang rendah [15]. Penelitian - penelitian menunjukan bahwa konflik peran
ganda memiliki efek negatif terhadap kepuasan kerja [16], turnover intention, kepuasan
pernikahan dan keluarga [17], serta kesejahteraan psikologis dan parental role performance
[18].

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran konflik peran ganda pada Ibu Pegawai Negeri
Sipil di Kabupaten Tasikmalaya?”’. Maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran konflik peran ganda pada Ibu Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Tasikmalaya.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Tasikmalaya yang
berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 6,759 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu convenience sampling dan diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 201
Ibu Pegawai Negeri Sipil.

Penelitian ini menggunakan alat ukur Work Family Conflict Scale (WFCS) dari
Carlson et al. [19] yang telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia oleh Indah Soca Kuntari
[20]. Teknik pengumpulan data dilakukan secara offline dengan membagikan kuesioner pada
masing - masing instansi Pemerintahan Kabupaten Tasikmalaya. Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh, didapatkan 201 partisipan ibu bekerja sebagai Pegawai
Negeri Sipil Kabupaten Tasikmalaya. Berikut hasil deskriptif data penelitian :

Tabel 1. Statistik Deskriptif Konflik Peran Ganda

N M Nilai Minimum Nilai Maksimum SD

201 43,3632 18 69 8,46655

Berdasarkan tabel 1, diketahui gambaran konflik peran ganda pada Ibu Pegawai
Negeri Sipil di Kabupaten Tasikmalaya dengan jumlah partisipan () sebanyak 201 dilihat
dari nilai minimum, nilai maksimum dan mean (M). Rata — rata atau nilai mean konflik peran
ganda pada penelitian ini sebesar 43,3632 dengan standar deviasi sebesar 8,46655. Nilai
minimum adalah 18, dan nilai maksimum adalah 69.

Tabel 2. Kategori Konflik Peran Ganda

No Kategori N %
. Konflik Peran Ganda Tinggi 94 46.8
2. Konflik Peran Ganda Rendah 107 53.2

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar Ibu Pegawai Negeri Sipil di
Kabupaten Tasikmalaya memiliki konflik peran ganda dalam kategori rendah yaitu sebanyak
107 pegawai (53.2%) dan sebanyak 94 ibu PNS (46.8%) memiliki konflik peran ganda yang
tinggi. Konflik peran ganda yang rendah menunjukan bahwa 107 ibu PNS tidak merasakan
adanya konflik peran antara pekerjaan dan keluarga. Konflik peran ganda yang rendah berarti
bahwa mayoritas ibu PNS di Kabupaten Tasikmalaya mampu mengatur waktu, energi,
perilaku dan tuntutan dari kehidupan pekerjaan dan keluarga dengan baik. Sedangkan
sebanyak 94 ibu PNS (46.8% ) menunjukan nilai yang tinggi artinya ibu PNS merasakan
adanya konflik peran antara pekerjaan dan keluarga

Tabel 3. Kategori Dimensi - Aspek Konflik Peran Ganda
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Kategori Work - Family Conflict Family — Work Conflict

Time Strain Behavior Time Strain Behavior

N % N % N % N % N % N %

Tinggi 96 478 119 592 112 557 181 90 59 294 107 532

Rendah 105 522 82 40.8 89 443 20 10 142 70.6 94  46.8

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar Ibu Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten
Tasikmalaya memiliki kategori konflik peran ganda pada work family conflict — strain-based
conflict yang tinggi yaitu sebanyak 119 pegawai (59.2%). Tingginya aspek strain-based
conflict menunjukan bahwa ibu PNS cenderung memiliki beban atau tekanan kerja yang cukup
tinggi. Sehingga ketika ibu PNS sudah seharian bekerja, mereka akan merasa lelah untuk
melakukan kegiatan keluarga [13]. Ibu yang menghadapi work pressure yang tinggi akan
menunjukkan kinerja yang lebih buruk dan akhirnya menunjukan konflik baik dirumah dan di
tempat kerja [21]. Pada aspek behavior-based conflict sebagian besar ibu PNS memiliki
tingkat yang tinggi sebanyak 112 pegawai (55.7%). Hal ini menunjukan bahwa ibu PNS
merasa perilakunya dalam bekerja tidak efektif jika dilakukan dalam lingkunp keluarga.
Sedangkan kategori terendah dimensi work family conflict berada pada time-based conflict
sebanyak 105 pegawai (52.2%). Rendahnya tingkat time-based conflict menunjukan bahwa
mayoritas ibu PNS merasa waktu pada pekerjaannya tidak mengganggu perannya dalam
kehidupan keluarga.

Pada dimensi family - work conflict, sebagian besar Ibu Pegawai Negeri Sipil di
Kabupaten Tasikmalaya memiliki tingkat time-based conflict yang tinggi yaitu sebanyak 181
pegawai (90%). Hasil ini menunjukan bahwa ibu PNS sering merasa waktu yang digunakan
untuk keluarga mengganggu perannya dalam pekerjaan. Waktu yang dihabiskan untuk
keluarga sering kali mengganggu tanggung jawab pekerjaan dan menghambat ibu PNS untuk
mengikuti aktifitas dalam pekerjaan. Pada aspek behavior-based conflict sebagian besar ibu
PNS memiliki tingkat yang tinggi sebanyak 107 pegawai (53.2%). Pada konteks family work
conflict, ketika seseorang mengalami tingginya kedua kategori konflik (time-based dan
behavior-based) bisa terjadi penurunan kinerja dan produktivitas di tempat kerja karena waktu
dan perhatian yang terbagi dengan tanggungjawab keluarga. Sedangkan family work conflict —
strain-based conflict menjadi kategori terendah dengan 142 pegawai (70.6%). Rendahnya
tingkat strain-based conflict dalam family work conflict menunjukkan bahwa ibu PNS berhasil
mengelola stress dari tanggungjawab keluarga dengan baik, sehingga tidak mempengaruhi
kinerja dan kesejahteraan mereka di tempat kerja.

Tabel 4. Kategori Konflik Peran Ganda Berdasarkan Usia

Karakteristik Usia Kategori Mean (M) N
Tinggi Rendah
25—35 Tahun 39 (19.4%) 34 (16.9%) 45.192 73 (36.3%)
36 — 45 Tahun 30 (14.9%) 34 (16.9%) 42.892 64 (31.8%)
46 — 55 Tahun 21 (10.4%) 34 (16.9%) 41.630 55 (27.4%)
> 56 Tahun 4 (2%) 5(2.5%) 42.333 9 (4.5%)

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa sebagian besar partisipan berusia antara 25 — 35
tahun (36.3%), berusia 36 - 45 tahun (31.8%), berusia 46 - 55 tahun (27.4%), dan usia
partisipan paling sedikit adalah berusia> 56 tahun (4.5%).

Ibu Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Tasikmalaya pada kelompok usia 25 — 35
tahun memiliki tingkat konflik peran ganda yang tinggi sebanyak 39 pegawai (19.4%),
sedangkan kelompok usia >56 tahun memiliki tingkat kategori konflik peran ganda rendah
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yaitu sebanyak 5 pegawai (2.5%). Kelompok usia 25 — 35 tahun memiliki tingkat konflik
peran ganda (M = 45.192) yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Sedangkan
skor rata-rata konflik peran ganda terendah berada pada kelompok usia 46 — 55 tahun (M =
41.630). Hal ini menunjukan bahwa usia mempengaruhi tinggi — rendahnya konflik peran
ganda. Usia dapat mempengaruhi tingkat konflik peran ganda karena usia berkaitan dengan
upaya untuk beradaptasi dengan tugas - tugas, dimana semakin tua usia diperkirakan semakin
mampu dalam melakukan penyesuaian karena sudah memiliki pengalaman sebelumnya [22].

Tabel 5. Kategori Konflik Peran Ganda Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik Kategori Mean (M) N
Pendidikan Tinggi Rendah
SMA 11 (5.5%) 9 (4.5%) 44.850 20 (10%)
D3 7 (3.5%) 8 (4.0%) 43.400 15 (7.5%)
D4/S1 62 (30.8%) 74 (36.8%) 43.074 136 (67.5%)
S2 14 (7%) 16 (8%) 43.667 30 (14.9%)

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa sebagian besar partisipan memiliki latar
belakang pendidikan D4/S1 (67.5%), latar belakang pendidikan S2 (14.9%), latar belakang
pendidikan SMA (10%), dan latar pendidikan responden paling sedikit adalah D3 (7.5%).

Ibu Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Tasikmalaya dengan pendidikan akhir D4/S1
memiliki konflik peran ganda yang tinggi sebanyak 62 pegawai (30.8%), dan pendidikan akhir
D3 memiliki konflik peran ganda dalam kategori rendah paling sedikit berjumlah 8 pegawai
(4%). Tingkat pendidikan pegawai dapat berhubungan dengan konflik peran ganda. Pegawai
dengan gelar sarjana akan mengalami konflik peran ganda yang lebih tinggi daripada pegawai
dengan tingkat pendidikan sekolah [23]. Tingkat pendidikan yang tinggi biasanya akan
mempunyai jabatan lebih tinggi sehingga memiliki tanggung jawab yang lebih besar [24].
Pada penelitian ini, ibu PNS dengan pendidikan SMA ditunjukan memiliki tingkat konflik
peran ganda (M = 44.850) yang lebih tinggi dibandingkan kelompok ibu PNS dengan
pendidikan terakhir D4/S1 (M = 43.070).

Tabel 6. Kategori Konflik Peran Ganda Berdasarkan Lama Bekerja

Karakteristik Lama Kategori Mean (M) N
Bekerja Tinggi Rendah

1 -5 Tahun 29 (14.4%) 21 (10.9%) 45.176 51 (25.4%)
6 —10 Tahun 15 (7.5%) 16 (8%) 44.156 31 (15,4%)
11-15 Tahun 18 (9%) 18 (9%) 43.250 36 (17.9%)
16 — 20 Tahun 13 (6.5%) 23 (11.4%) 41.778 36 (17.9%)
21-24 Tahun 4 (2%) 11 (5.5%) 42.333 15 (7.5%)
26 —30 Tahun 10 (5%) 11 (5.5%) 43.381 21 (10.4%)
>30 Tahun 5(2.5%) 6 (3%) 39.200 11 (5.5%)

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa sebagian besar partisipan telah bekerja selama 1
— 5 tahun (25.4%), 11 - 15 tahun (17.9%), 16 — 20 tahun (17.9%), dan lama bekerja partisipan
paling sedikit adalah >30 Tahun (5.5%).

Ibu Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Tasikmalaya dengan konflik peran ganda
kategori tinggi terbanyak adalah kelompok dengan lama bekerja 1 — 5 tahun sebanyak 29
pegawai (14.4%), sedangkan kategori rendah konflik peran ganda terbanyak yaitu kelompok
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dengan lama bekerja 16 — 20 tahun sebanyak 23 pegawai (11.4%). Pegawai yang sudah
bekerja cukup lama cenderung lebih mampu menyeimbangkan antara pekerjaan-keluarga
karena telah memiliki banyak pengalaman [24]. Pada penelitian ini, ibu PNS dengan lama
bekerja 1 — 5 tahun memiliki konflik peran ganda yang lebih tinggi (M = 45.176) daripada ibu
PNS dengan masa kerja >30 tahun (M = 39.200).

Tabel 7. Kategori Konflik Peran Ganda Berdasarkan Jumlah Anak

Karakteristik Jumlah Kategori Mean N
Anak Tinggi Rendah

1 Anak 38 (18.9%) 37 (18.4%) 44.432 75 (37.3%)

2 Anak 45 (22.4%) 51 (25.4%) 43.115 96 (47.8%)

3 Anak 10 (5%) 17 (8.4%) 41.667 27 (13.4%)

4 Anak 1(0.5%) 2 (1%) 41.000 3(1.5%)

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa sebagian besar partisipan memiliki 2 anak
(47.8%), memiliki 1 anak (37.3%), memiliki 3 anak (13.4%), dan responden paling sedikit
dengan 4 anak (1.5%)

Ibu Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten Tasikmalaya yang memiliki konflik peran
ganda tinggi dan rendah terbanyak berdasarkan jumlah anak berada pada kelompok ibu PNS
dengan 2 anak. Kehadiran anak secara signifikan meningkatkan konflik peran ganda [23].
Semakin banyak jumlah anggota keluarga, memungkinkan semakin meningkatnya konflik
peran ganda. Berbanding terbalik dengan hal tersebut, pada penelitian ini ibu PNS yang
mempunyai 1 anak memiliki tingkat konflik peran ganda (M = 44.432) yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ibu PNS yang mempunyai anak lebih dari 1. Skor rata - rata konflik
peran ganda terendah berada pada kelompok ibu PNS dengan 4 anak (M = 41.000).

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Konflik peran ganda pada ibu bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil di Kabupaten
Tasikmalaya didominasi pada kategori rendah.

2. Dimensi work — family conflict tertinggi pada Ibu Pegawai Negeri Sipil di
Kabupaten Tasikmalaya berada pada aspek strain-based conflict sedangkan
kategori terendah berada pada aspek time-based conflict. Sementara pada dimensi
family - work conflict mayoritas ibu PNS Kabupaten Tasikmalaya memiliki time-
based conflict yang tinggi, dan kategori rendah pada strain-based conflict.

3. Rata — rata skor konflik peran ganda tertinggi pada Ibu Pegawai Negeri Sipil di
Kabupaten Tasikmalaya berdasarkan karakteristik demografi berada pada ibu PNS
dengan kelompok umur 25 — 35 tahun, pendidikan terakhir SMA, bekerja 1 — 5
tahun dan memiliki 1 anak. Sedangkan konflik peran ganda terendah berdasarkan
skor rata — rata berada pada kelompok ibu PNS berusia 46 — 55 tahun, pendidikan
terakhir D4/S1, bekerja >30 tahun, dan memiliki 4 anak.
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